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Abstrak: Peningkatan Kemampuan Menyimak Pembacaan Cerita Pendek
Menggunakan  Strategi Pembelajaran PAKEM Pada Siswa XI IPS SMAN I Kuala
Mandor B dilaksanakan untuk mengetahui penerapan pembelajan yang dilaksanakan
di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan,
dan hasil pembelajaran menyimak pembacaan cerita pendek dengan menggunakan
strategi PAKEM. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif. Adapun jenis penelitiannya adalah
penelitian tindakan kelas. Alat penelitian yang digunakan berupa tes, lembar
observasi, dan catatan lapangan. Data penelitian yang berupa temuan hasil observasi
dan hasil evaluasi  siswa, kemudian diolah secara kuantitatif dan kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penggunaan pembelajaran dengan
strategi PAKEM dapat meningkatkan kemampuan siswa menyimak pembacaan cerita
pendek pada setiap siklus. Siklus 1 ketuntasan klasikal 21% dengan rata-rata kelas
61,6, siklus 1 meningkat menjadi 50% dengan rata-rata kelas 65,8, dan siklus 3
meningkat lagi menjadi 100% dengan rata-rata kelas 79,4.
Kata Kunci: menyimak pembacaan cerita pendek, strategi PAKEM
Abstract: Improving the XI Social Science of SMAN I Kuala Mandor Students'
Ability of Listening to Short Story Reading by Using PAKEM Learning Strategy is
implemented to know the application of teaching and learning in the class. The
purpose of this research is to describe the planning, application, and the result of
listening to short story reading by using PAKEM learning strategy. The method used
in this research is descriptive method with qualitative form of research. The type of
research is class action research. Research tools that used were tests, observation
sheets, and field notes. The research findings data in the form of observations and the
results of student evaluations was analyzed quantitatively and qualitatively. Based on
the research' result that has been done, the used of PAKEM strategy could increase
the students' ability of listening to short story reading on every cycle.  Cycle 1 the
classical completeness was 21% with an average grade of 61.6, cycle 2 was increased
up to 50% with an average grade of 65.8, and cycle 3 was increased up to 100% with
an average grade of 79.4.
Keywords: Listen to reading short story, PAKEM strategy.
PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi empat jenis keterampilan yakni
mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Pada umumnya keterampilan
mendengarkan atau menyimak merupakan kegiatan berbahasa yang paling dominan
dilakukan oleh manusia daripada aktivitas berbahasa lainnya. Proses menyimak di
lingkungan sekolah memerlukan perhatian serius dari guru maupun siswa karena ada
tujuan yang ingin mereka dapatkan setelah  proses mendengarkan atau menyimak.
Menurut Kusmana (2009:28) keterampilan berbahasa dikenal dengan istilah
mendengar, mendengarkan, dan menyimak. Tarigan (1986:28) menyatakan
menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambing-lambang lisan
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi. Serta interprestasi untuk memperoleh
informasi, menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang disampaikan
oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Adapun tahapan dalam menyimak
yang dikemukakan oleh Kusmana (2009:28) 1. Hearling (mendengarkan), 2.
Understanding (memahami), 3. Appreciate (menikmati), 4. Interpretation
(menafsirkan), 5. Responding (menanggapi) dan 6. Evaluation (menilai).
Hasil yang diperoleh setelah dilakukan tes yang berkaitan dengan menyimak,
khususnya menyimak pembacaan cerita pendek yang dilaksanakan di kelas XI IPS
ternyata hasilnya tidak memuaskan rata-rata nilai hanya 56,41 sementara ketuntasan
harus 68. Hal ini disebabkan siswa tidak tertarik dengan materi yang disajikan dan
menganggap menyimak cerita pendek merupakan hal yang sulit dan membosankan.
Kemudian hal lain yang mempengaruhi juga adalah cara atau metode yang digunakan
oleh guru kurang menarik perhatian siswa dengan demikian guru bahasa Indonesia
harus mencari metode atau strategi yang menarik sehingga dapat memotivasi siswa
dalam belajar khususnya menyimak pembacaan cerita pendek.
Melihat hasil yang diperoleh siswa dalam materi menyimak pembacaan cerita
pendek yang masih sangat rendah, guru kemudian mencoba menggunakan strategi
pembelajaran PAKEM untuk meningkatkan keinginan siswa untuk menyenangi
pembelajaran yang akan mereka lakukan. PAKEM adalah suatu cara pendekatan
pembelajaran yang bersifat Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan.
Melalui PAKEM siswa diajak untuk dapat belajar dengan cara yang baik dan tepat
sehingga dapat membuat siswa lebih aktif dan senang dalam belajar. Dengan
pembelajaran ini diharapkan siswa dapat melaksanakan tugas belajarnya dengan
dorongan dan semangat yang tinggi untuk mampu menyimak pembacaan cerita
pendek hasil karya orang lain maupun hasil karya sendiri.
Strategi dalam pengertiannya dikatakan oleh Kemp dalam Sanjaya (2006:126)
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapat di atas
Dick and Carey dalam Sanjaya (2006:126) menyebutkan bahwa strategi pembelajaran
itu adalah suatu set materi dan prosedur  pembelajaran yang digunakan bersama-sama
untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa. Menurut Asmani dalam PAKEM
(2910:111) lingkungan belajar  adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Pembelajaran PAKEM interaksi antar
komponen yang ada di sekolah sangat penting, dalam hal ini Mulyasa dalam Asmani
(2010:112) tugas guru adalah memberikan kemudahan belajar pada siswa dengan
menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai.
Penelitian menyimak pembacaan cerita pendek dalam lingkungan FKIP Bahasa
Indonesia Universitas Tanjungpura  hingga saat ini belum ada penulis temukan,
namun pada tahun 2010  ada penelitian yang dilakukan oleh Jumadi, S.Pd yang
berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Melalui Model
Pembelajaran PAKEM Pada Kelas X4 SMA Negeri I Sungai Ambawang Tahun
2010/2011. Pada penelitian itu menyimpulkan masih rendahnya keterampilan menulis
siswa khususnya keterampilan menulis cerita pendek baik itu dari pilihan kata atau ,
penggunaan kalimat yang tidak efektif, struktur bahasa yang rancu, dan alur cerita
yang tidak runtut. Sehingga dengan PAKEM  dapat terjadi peningkatan dalam
menulis cerita pendek. Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dalam hal menyimak yang dianggap sulit oleh siswa dan belum
ada yang melakukan penelitian menyimak cerita pendek.
Tujuan penelitian ini, yaitu (1) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan menyimak pembacaan cerita pendek dengan
strategi pembelajaran PAKEM pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri I Kuala Mandor
B. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
menyimak pembacaan cerita pendek dengan strategi pembelajaran PAKEM pada
siswa kelas XI IPS SMA Negeri I Kuala Mandor B. (3) Mendeskripsikan hasil
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menyimak pembacaan cerita pendek
dengan strategi pembelajaran PAKEM pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri I Kuala
Mandor B.
Menurut Tarigan (1986:60) “kemampuan menyimak khususnya dalam
pengajaran bahasa mempunyai tujuan utama agar siswa  terampil berbahasa, dalam
pengertian terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca, dan terampil
menulis”. Terkait dengan pendapat di atas bahwa dalam memahami pembacaan cerita
pendek, khususnya menyimak diharapkan mereka para siswa mampu mengapresiasi
sastra melalui pembacaan cerita pendek yang mereka simak atau dengarkan. Dalam
pengajaran bahasa Indonesia, istilah menyimak diberi makna sebagai aspek persepsi
mendengar atau proses seseorang mengetahui beberapa  hal. Dengan demikian agar
penyimak dapat menyimak secara efektif, maka penyimak hendaknya mempunyai
kemauan untuk mengerti isi atau kata-kata pembicara. Sehingga dalam kegiatan
menyimak si penyimak dapat menerima pesan-pesan yang terkandung di dalam bunyi
bahasa melalui indra pendengar untuk kemudian memahami makna yang
disampaikan.
Keterampilan menyimak dan membaca seringkali diperoleh secara bersama-sama
dan tunjang menunjang, sehingga dapat dikatakan bahwa keduanya mempunyai
hubungan yang sangat erat, seperti yang disampaikan oleh (Tarigan, 1986:7), “ untuk
meningkatkan hasil yang hendak dicapai dalam membaca, maka segogyanyalah
setiap keterampilan menyimak diikuti oleh kegiatan membaca yang sesuai dengan
tujuan menyimak tersebut”. Sehubungan dengan pernyataan tersebut, penelitian ini
mengarah pada keterampilan menyimak yaitu memahami pembacaan cerita pendek,
dengan demikian siswa diharapkan mampu menyimak apa yang dibacakan. Pembaca
cerpen juga harus dapat membacakan cerpen itu dengan baik dan menarik, sehingga
siswa yang mendengarkan tertarik untuk menyimak apa yang dibacakan.
Menyimak pembacaan cerita pendek yang akan dilakukan oleh siswa dianggap
oleh siswa sesuatu yang cukup berat karena dalam menyimak suatu cerita siswa
merasa cepat jenuh dan bosan mendengarkan bahan simakan yang panjang dan
berbelit, serta penyajian yang monoton. Keadaan yang demikian menyebabkan nilai
untuk menyimak pembacaan cerita pendek tidak tuntas. Peneliti merasa tertantang
untuk melakukan penelitian ini dengan harapan untuk merubah pandangan siswa
tentang sulit dalam menyimak cerpen dan mengarahkan untuk lebih menyenangi
pembelajaran menyimak cerpen. Adapun cerita pendek atau biasa disebut cerpen
yaitu suatu bentuk prosa naratif fiktif (Sadikin, 2010:42). Notosusanto dalam Tarigan
(1984:176) mengatakan bahwa cerita pendek adalah cerita yang panjangnya sekitar
5000 kata atau kira-kira 17 halaman kuarto spasi rangkap yang terpusat dan lengkap
pada dirinya sendiri. Hal senada juga disampaikan oleh kosasih (2012:34), dikatakan
bahwa cerita pendek merupakan cerita yang menurut wujud fisiknya berbentuk
pendek, ukuran panjang pendeknya suatu cerita memaang relatif, namun pada
umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca sekitar sepuluh menit
atau setengah jam.
Dikatakan oleh Kurniawan (2012:59) cerita pendek adalah rangkaian peristiwa
yang terjalin menjadi satu yang di dalamnya terjadi konflik antartokoh atau dalam diri
tokoh itu sendiri dalam latar dan alur, yang peristiwa dalam cerita berwujud
hubungan antartokoh, tempat, waktu, yang membentuk satu kesatuan. Dari pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa cerpen sama hakikatnya dengan kehidupan nyata,
sebuah peristiwa terjadi karena kesatuan manusia, tempat, dan waktu, sehingga
peristiwa dapat terbentuk. Dalam cerpen, peristiwa dideskripsikan dengan kata-kata
sebagai perasaan imajinasi pengarang terhadap suatu peristiwa yang dibayangkannya.
Oleh karena itu, jika puisi kekuatan utamanya pada diksi, kalimat, dan tipografi maka
pada cerita terdapat pada deskripsi peristiwa yang baik, perpaduan antara tokoh, latar,
dan alur.
Sebuah cerita pendek (cerpen) sebagai karya fiksi dibangun oleh unsur intrinsik
dan unsur  ekstrinsik, yaitu unsur pembangun dari dalam dan dari luar karya itu
sendiri. Adapun unsur itu meliputi tema, yaitu ide sebuah cerita, alur yang merupakan
rangkaian cerita, penokohan merupakan gambaran tentang seseorang yang
ditampilkan dalam sebuah cerita, latar meliputi tempat kejadian atau situasi cerita
berlangsung, dan amanat yang merupakan pesan yang akan disampaikan oleh penulis
cerita. Sedangkan unsur ekstrinsik seperti gaya bahasa yang digunakan pengarang,
biografi pengarang serta sudut pandang pengarang atau teknik bercerita yang
disampaikan pengarang.
Pembelajaran menyimak pembacaan cerita pendek yang penulis gunakan adalah
dengan strategi PAKEM, yaitu pembelajaran  Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif,
Menyenangkan. Adapun pembelajaran partisipasif yaitu menitikberatkan pada
keterlibatan siswa pada kegiatan pembelajaran bukan saja pada guru sehingga siswa
mampu berperan dan berpartisipasi aktif dalam mengaktualisasikan kemampuan di
dalam dan di luar kelas. Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa sehingga guru harus merancang kegiatan agar siswa dapat berpikir dan
berbuat. Pembelajaran kreatif merupakan pembelajaran yang menstimulasi siswa
untuk mengembangkan gagasan mereka dengan memanfaatkan sumber belajar yang
ada. Sementara pembelajaran efektif pembelajaran yang menghasilkan apa yang
harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung sehingga sesuai apa
yang diharapkan, dan pembelajaran menyenangkan dapat merupakan hubungan yang
baik  antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran dalam hal ini guru setidaknya
memposisikan diri sebagai mitra belajar siswa. Pembelajaran menyenangkan dapat
diciptakan dengan suasana yang demokratis  dan tidak ada beban, baik guru maupun
siswa dalam melakukan proses pembelajaran.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka ( Moleong,
2007:11). Metode deskriptif adalah suatu metode untuk meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, factual,dan akurat mengenai fakta-fakta yang
diselidiki. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan menginterprestasikan
tentang kemampuan siswa kelas XI IPS SMAN I Kuala Mandor B.
Bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007: 4) menyatakan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Analisis data yang dipergunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Analisis data secara
kuantitatif yaitu dengan mengumpulkan tes atau penilaian yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan siswa dengan mengamati, serta memberi  beberapa pertanyaan
yang berkaiatan dengan cerpen yang disimak. Sedangkan analisis data secara
kualitatif dilakukan untuk mendeskripsikan dari hasil pengamatan, kolaborasi dan
temuan selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran. analisis data kualitatif dan
kuantitatif tersebut selanjutnya akan diolah untuk menjawab rumusan masalah
penelitian.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Dikatakan oleh
Kunandar dalam Iskandar (2009:20) “penelitian tindakan kelas (Action Research)
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang
lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki/meningkatkan mutu proses
pembelajaran di kelasnya”. Konsep pokok PTK menurut Kurt Lewin terdiri dari
empat komponen, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observating), dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen itu dipandang
sebagai satu siklus.
Penelitian ini menggunakan tiga siklus, satu siklus dilaksanakan selama 2 kali
pertemuan (2x45 menit). Pada siklus I guru/peneliti bersama kolaborator
menyampaikan pembelajaran cerpen dengan membacakan cerita pendek untuk siswa
simak, dan memberikan evaluasi dari hasil simakan. Jika pada siklus 1 ini terjadi
kegagalan atau tidak mencapai hasil yang diharapkan, maka siklus selanjutnya
diupayakan dapat mengatasi dari kekurangan-kekurangan pada siklus sebelumnya.
Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan dengan jadwal yang akan ditentukan oleh
peneliti dan kolaborator.
Prosedur penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tahap, yaitu (1) Tahap
perencanaan tindakan yaitu perencanaan yang dirancang berdasarkan observasi awal
dari pembelajaran menyimak pembacaan cerita pendek yang belum mendapatkan
hasil yang sesuai standar ketuntatasan belajar di kelas XI IPS SMAN I Kuala Mandor
B, yang terdiri dari menyusun rencana pembelajaran dengan mengacu pada tindakan
yang ditetapkan dalam PTK. Setelah itu mempersiapkan sarana dan prasarana yang
meliputi instrumen dan alat evaluasi sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam
menyimak cerpen yang dibacakan. (2) Tahap pelaksanaan, yaitu menerapkan
tindakan yang mengacu pada skenario rencana tindakan, kemudian dilakukan
observasi terhadap kinerja siswa dengan instrumen yang telah disiapkan.
Dalam tahapan ini siswa diminta untuk menyimak cerpen dengan menerapkan
strategi PAKEM. (3) Tahap observasi dan evaluasi, yaitu tahap pengambilan data
yang dapat menunjukkan efektivitas pembelajaran menyimak pembacaan cerita
pendek. untuk itu penilaian dilakukan dengan penilaian proses dan hasil pengamatan
yang meliputi : a. partisipasif , aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan pada siswa.
(4) Tahap refleksi, yaitu melakukan evaluasi dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan serta melihat hasil yang dicapai, apabila dalam pembelajaran dan hasil
masih belum mencapai ketuntasan maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Hasil refleksi ini tentunya dilakukan bersama dengan kolaborator.
Kriteria yang dijadikan tolak ukur adalah keberhasilan siswa dalam mencapai
ketuntasan dalam belajar, khususnya pada materi menyimak pembacaan cerita pendek
yaitu nilai ketuntasan 68, setidaknya pencapaian ketuntasan minimal 65%. Dengan
demikian diharapkan PTK dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari sebelumnya.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi yaitu untuk
mengamati objek yang diteliti secara langsung, meliputi proses belajar mengajar di
kelas dan di luar kelas. Kemudian teknik pengukuran yaitu, dengan menggunakan alat
tes berupa tes tertulis untuk mengukur keterampilan siswa dalam menyimak
pembacaan cerpen. Serta teknik dokumenter yaitu dengan mengumpulkan data
melalui foto dokumentasi kegiatan yang dilaksanakan.
Analisis data menggunakan analisis kualitatif yang berupa deskripsi kegiatan,
uraian kegiatan pada pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Kemudian analisis
kuantitatif yang digunakan untuk membandingkan kemampuan siswa sebelum dan
sesudah siklus dilaksanakan.
HASIL PENELITIAN
Pengumpulan data pada penelitian menyimak pembacaan cerita pendek (cerpen)
kelas XI IPS SMAN I Kuala Mandor B berdasarkan masalah bahwa dalam materi
menyimak cerpen tidak mengalami ketuntasan dalam belajar. Adapun ketidaktuntasan
itu disebabkan oleh beberapa hal yaitu, siswa tidak bersemangat dan kurang motivasi
dalam mengikuti pembelajaran menyimak cerpen sehingga siswa kurang
berpartisipasi dan aktif dalam proses pembelajaran. Guru lebih cenderung
menggunakan metode ceramah, banyak menyajikan teori, dan lebih menekankan pada
unsur teori kebahasaaan.
Hasil penilaian awal dilakukan guru/peneliti menunjukkan bahwa hasil yang
didapat dari 28 siswa kelas XI IPS dengan rata-rata 56.4 dan yang tuntas hanya 4
siswa. Melihat hasil yang didapat maka dibuatlah perencanaan pembelajaran
menyimak cerita pendek dengan menggunakan strategi PAKEM. Penelitian dimulai
dengan memperhatikan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
media/metode yang akan digunakan, pemilihan bahan ajar, alokasi waktu, dan
penilaian.
Siklus I
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 terdiri dari 4 tahapan pokok. Tahap
pertama perencanaan, yaitu hari Selasa, 23 April 2013. Tahap kedua adalah tindakan
yang dilaksanakan sebanyak  dua kali yaitu pertemuan pertama pada hari Selasa,
30 April 2013 dan pertemuan kedua  hari Kamis  2  Mei 2013 dengan alokasi waktu
2 x 45 menit. Tahap ketiga adalah pengamatan yang dilaksanakan bersama dengan
tahap tindakan  pada pertemuan pertama hari Selasa, 30 April 2013 dan pertemuan
kedua hari Kamis, 2 Mei 2013. Tahap keempat adalah refleksi, pada tahapan ini
hanya dilakukan satu kali pertemuan yaitu hari Senin, 6 Mei 2013 bersama
kolaborator.
Pelaksanaan siklus 1 dengan mempelajari silabus kelas XI semester dua dengan
standar kompetensi Mendengarkan (13. Memahami pembacaan cerpen). Adapun
standar kompetensi dijabarkan ke dalam kompetensi dasar 13.1. mengidentifikasi
alur, penokohan, dan latar dalam cerpen yang dibacakan.
Rencana pelaksanaan pembelajaran memuat tiga indikator yaitu: (a) siswa
mengidentifikasi alur, (b) siswa mendiskusikan alur, penokohan, dan latar cerpen.
Pada pelaksanaan siklus 1 kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
yaitu; 1) pembelajaran PAKEM yang digunakan oleh guru belum begitu maksimal
sehingga hasil yang didapat belum memuaskan. Guru masih kurang jelas menjelaskan
bagaimana cara mengidentifikasi cerpen dengaan benar.  Guru masih fokus pada
pengelolaan kelas, sehingga lupa dalam menyampaikan materi dengan detail.
Meskipun demikian dalam menyampaikan materi sudah cukup baik  dengan
menyajikan pembacaan cerpen dengan media audio-vidio dan menyampaikan sendiri
cerpen yang akan disimak oleh siswa. Meskipun masih terdapat beberapa komponen
yang harus diperbaiki seperti pemilihan cerpen yang tidak terlalu panjang serta terus
memotivasi siswa dalam belajar. 2) guru belum memberikan tugas tambahan sebagai
bahan remidi/pengayaan seperti yang tertuang dalam RPP.
Pengamatan terhadap penilaian RPP. 1) pada materi tidak ada penjelasan
mengenai cara mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerpen. 2) pada RPP tidak ada
kunci jawaban. Pengamatan terhadap kemampuan guru. 1) guru masih pokus pada
pengelolaan kelas dan kurang memperhatikan siswa. 2) guru tidak melaksanakan
tindak lanjut dengan memberikan remidi atau pengayaan seperti yang tertuang dalam
RPP. Pengamatan aktivitas siswa. 1) siswa belum fokus pada proses pembelajaran
berlangsung. 2) siswa belum berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 3)
siswa belum berani menyampaikan pertanyaan kepada guru. 4) siswa masih pasif. 5)
siswa masih ada yang saling berbicara ketika guru melaksanakan pembelajaran.
Hasil refleksi siklus 1 aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran; (1)
tahap awal membuka pelajaran yang meliputi memeriksa kesiapan siswa, melakukan
apersepsi, dan memberikan motivasi harus ditingkatkan dalam penilaian masih
mendapat nilai dengan skor 3,0 (kurang baik), (2) tahap inti pembelajaran dengan
skor 2,7 (kurang baik), (3) pembelajaran yang memicu dan melibatkan siswa
memperoleh skor 3,0 (kurang baik), (4) penilaian proses dan hasil belajar
memperoleh skor 4,0 (baik), (5) penggunaan bahasa dengan skor 2,5 (kurang baik),
(6) penutup kegiatan pembelajaran dengan skor 3,0 (kurang baik). Sementara
aktivitas siswa dalam pembelajaran; (1) komponen partisipasif diperoleh skor 2,7
(cukup), (2) komponen aktif dengan skor 2,1 (kurang), (3) komponen kreatif
mendapat skor 2,0 dengan katagori (kurang), (4) komponen efektif dengan skor 3,0 (
cukup/baik), (5) komponen menyenangkan mendapat skor 3,0 (kurang/cukup). Jika
dihitung secara keseluruhan skor rata-rata hasil pengamatan pada siklus 1 adalah 2,56
dengan katagori “kurang baik”. Pada siklus 1 kolaborator dan guru/peneliti
menyatakan pada siklus 1 belum tercapai dan harus diperbaiki pada siklus 2.
SIKLUS II
Perencanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan hari pada hari Sabtu, 11 Mei
2013. Perencanaan pembelajaran ini dibuat setelah guru/peneliti dengan kolaborator
melihat hasil refleksi pada siklus 1. Dalam perencanaan kegiatan dimulai dengan
melihat dan mempelajari kembali silabus serta menyusun RPP sesuai dengan
pembelajaran PAKEM. Kemudian menyiapkan perangkat pembelajaran. perbaikan
dilakukan pada hasil temuan pada siklus 1. Pada siklus 2 peneliti dan kolaborator
masih menggunakan silabus, materi serta  perangkat pedoman pembelajaran yang
sama.
Tindakan pada siklus 2 dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, pertama hari
Selasa, tanggal 14 Mei 2013 pukul 09.30-11.00 dan hari Kamis, tanggal 16 Mei 2013
pukul 09.30-11.00 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit.
Hasil pengamatan yang dilakukan dalam siklus 2 yaitu pada rencana
pembelajaran sudah mencapai kriteria sangat baik, dari 17 aspek yang dinilai terdapat
10 aspek sangat baik, 4 kriteria baik, dan 3 kurang baik. Sedangkan pengamatan
terhadap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran masih terdapat beberapa yang
belum maksimal meskipun sebagian aspek sudah mencapai kriteria sangat baik. Dari
26 aspek yang dinilai terdapat 15 aspek dengan kriteria sangat baik, 10 aspek kriteria
baik dan 1 aspek tidak baik. Kemudian pengamatan terhadap aktifitas siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran adalah: (a) masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya
fokus dlam pembelajaran, (b) pertanyaan yang disampaikan masih sering dilakukan
oleh siswa yang sama, (3) masih ada siswa yang berbicara ketika guru sedang
melaksanakan pembelajaran.
Hasil refleksi siklus 2 sebagai berikut: (1) hasil pengamatan pada aktifitas guru
pada awal membuka pelajaran terjadi peningkatan yang sangat baik yaitu dengan skor
4,3 dari skor sebelumnya di siklus 1 yaitu 3,0. Tahap kegiatan inti juga naik skornya
4,0 yang sebelumnya 2,7. Penilaian proses dan hasil belajar juga meningkat 4,7 yang
sebelumnya 4,0. Penggunaan bahasa mendapat skor 4,0 meningkat dari sebelumnya
2.5.  Kegiatan penutup mendapat skor 4,0 yang juga naik dari siklus sebelumnya
yaitu 3,0. (2) aktifitas siswa  dalam pembelajaran yang mencakup komponen
partisipasif mendapat skor 4,0 terjadi peningkatan dari siklus 1 yaitu 2,7. Komponen
afektif dengan skor 4,0 yang sebelumnya mendapat skor 2,7. Pada komponen kreatif
mendapat skor 3,5 juga terjadi peningkatan dari siklus 1 yaitu 2,0. Komponen efektif
juga mengalami peningkatan dengan skor 3,5 yang sebelumnya mendapat skor 2,0.
Kemudian komponen menyenangkan mendapat skor 4,2 juga terjadi peningkatan
dengan skor sebelumnya 3,9. (3) ketuntasan belajar pada siklus 2 secara klasikal
berjumlah 28 orang siswa yang tuntas dalam pembelajaran sebanyak 14 siswa.
Berdasarkan hasil refleksi tersebut dapat peneliti dan kolaborator  simpulkan
bahwa pembelajaran pada siklus 2 masih perlu ditingkatkan karena beberapa hal yang
harus diperbaiki meskipun telah ada peningkatan dari siklus 1. Pada siklus 1
ketuntasan 21%, dan pada siklus 2 mencapai 50% sehingga siklus 3 diharapkan
adanya pemantapan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menyimak
pembacaan cerita pendek sehingga terdapat peningkatan nilai siswa. Oleh karena itu
peneliti dan kolaborator sepakat untuk melaksanakan siklus 3 dengan mempersiapkan
lebih baik lagi materi dan proses pembelajaran.
SIKLUS III
Perencanaan siklus 3 dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Mei 2013. Perencanaan
pembelajaran dibuat setelah peneliti dan kolaborator melihat hasil refleksi pada siklus
dua. Pada kegiatan siklus tiga perencanaan pada RPP yang mencakup kompetensi,
tujuan, materi, model pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran. kemudian
menyiapkan pedoman penilaian, baik penilaian kemampuan guru maupun penilaian
kegiatan siswa.
Pelaksanaan tindakan (action) pada siklus tiga dilakukan dua kali pertemuan,
yaitu pertemuan pertama dilaksanakan hari Kamis, 23 Mei 2013 pukul 09.30-11.00
dengan alokasi waktu 2 x 45 menit dan pertemuan kedua pada hari Selasa, 28 Mei
2013 pukul 09.30-11.00 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa: (1) pengamatan terhadap RPP telah
mencapai skor 4,4 dengan 5 kreteria sangat baik dan 11 kreteria baik. (2) kemampuan
guru melaksanakan pembelajaran memperoleh hasil yang baik jika dibandingkan
dengan siklus dua. Guru menyampaikan materi serta memotivasi siswa untuk lebih
aktif dalam pembelajaran juga semakin baik, sehingga pada siklus tiga ini mencapai
hasil dengan skor 4,7. (3) pengamatan terhadap aktifitas siswa dalam pembelajaran
siklus tiga telah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran, sehingga siswa telah
banyak yang bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Indikator-indikator penilaian diperoleh rata-rata sangat baik dan dalam siklus
tiga mencapai skor 4,5.
Refleksi siklus tiga dilaksanakan hari Sabtu, 1 Juni 2013 dan hari Senin, 3 Juni
2013. Adapun refleksi siklus tiga sebagai berikut: (1) aktifitas guru dalam
pelaksanaan pembelajaran. pada tahap membuka pelajaran telah mendapat hasil
dengan skor 4,7 dengan kategori sangat baik, terjadi peningkatan dari skor
sebelumnya 4,3. Tahap pembelajaraan inti terjadi peningkatan yang cukup baik
dengan skor 4,8 dengan kategori sangat baik, terjadi peningkatan dari sebelumnya
dengan skor 4,0. Pada penilaian proses mencapai skor 5,0 dari skor sebelumnya 4,7.
Penggunaan bahasa mendapat skor 4,5 yang sebelumnya 4,0. Kegiatan penutup
pembelajaran mendapat skor  4,2 yang sebelumnya mendapat skor 4,0. Sehingga
secara keseluruhan hasil pengamatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran
mendapat skor 4,7 dengan kategori sangat baik. (2) aktifitas siswa dalam
pembelajaran yang mencakup kegiatan partisipasi dengan skor 4,7 yang sebelumnya
pada siklus dua dengan skor 4,0. Komponen aktif mendapat skor 4,2 yang
sebelumnya 3,8. Komponen kreatif mendapat skor 4,5 yang sebelumnya 3,5.
Komponen efektif mendapat skor 4,5 yang juga sebelumnya mendapat skor 3,8.
Komponen menyenangkan  mendapat skor 4,8 dengan mengalami peningkatan dari
sebelumnya dengan skor 4,3. Jika dihitung secara keseluruhan  skor rata-rata pada
siklus tiga adalah 4,5 dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan pada setiap pembelajaran yang dilakukan dari siklus pertama
yaitu, 21% dengan rata-rata kelas 61,6 siklus dua 50% dengan rata-rata kelas 65,8 dan
siklus tiga 100% dengan nilai rata-rata kelas 79,4.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut: (1) Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
menyimak cerita pendek dengan strategi PAKEM pada siswa kelas XI IPS SMAN I
Kuala Mandor B tahun pelajaran 2012/2013 siklus I,II, dan III dialokasikan dengan
waktu 2 x 45 menit sebanyak 2 kali pertemuan. Perencanaan pada siklus I mencapai
kreteria kurang dari RPP, kemampuan mengajar guru, dan aktifitas siswa sehingga
akan dilakukan perbaikan pada siklus II. Pada siklus II guru telah mampu menguasai
kelas dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran , matode
juga lebih ditingkatkan oleh guru dalam pelaksanaan, sehingga kekurangan dari siklus
I dapat diatasi pada siklus II meskipun masih ada kekurangan-kekurangannya.
Perencanaan  pada siklus III  telah tampak baik sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh peneliti dan kolaborator. Dari RPP, pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru serta aktivitas siswa telah mendapat kategori sangat baik dan baik, terbukti
dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru  sudah membawa
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. (2) Pelaksanaan
pembelajaran menyimak pembacaan cerita pendek menggunakan strategi PAKEM
pada siswa kelas XI IPS SMAN I Kuala Mandor B Tahun Pelajaran 2012/2013
mengalami peningkatan dari sebelum diadakan tindakan sebanyak 3 siklus. Siswa
yang mengikuti pembelajaran PAKEM menunjukkan antusias dan motivasi dalam
belajar sehingga meskipun dalam siklus I masih banyak kekurangan namun pada
siklus II dan III sudah tampak peningkatan. Pada siklus II dan III, pelaksanaan
pembelajaran yang dilaksanakan telah sesuai dengan langkah-langkah dalam
perencanaaan pembelajaran sehingga sebagian besar aspek yang dinilai telah
mencapai kreteria sangat baik. (3) Hasil pembelajaran menyimak pembacaan cerita
pendek menggunakan strategi PAKEM  pada siswa kelas XI IPS SMAN I Kuala
Mandor B Tahun Pelajaran 2012/2013 sebagai berikut: (a) Ketuntasan belajar tiap
siklus meningkat, siklus 1 yang tuntas ada 6 siswa 25%, siklus 2 tuntas 14 siswa 50%,
dan siklus 3 28 siswa yang tuntas 100%. (b) Nilai rata-rata yang diperoleh siswa juga
meningkat tiap siklus. Siklus 1 rata-rata 61,6, siklus 2 meningkat 4,20 dengan nilai
rata-rata 65,8, dan siklus 3 meningkat 13,6 dengan nilai rata-rata 79,4. (c) Aktifitas
siswa dalam pembelajaran juga meningkat yaitu nilai pada siklus 1 rata-rata 2,56,
meningkat pada siklus 2 menjadi 3,88, kemudian meningkat lagi pada siklus 3 yaitu
4,54.
Saran
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu: (1) Guru mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia dapat menggunakan strategi PAKEM untuk
meningkatkan kemampuan menyimak, khususnya menyimak pembacaan cerita
pendek. (2) Siswa hendaknya diperkenalkan pembelajaran PAKEM untuk dapat
memotivasi siswa dalam belajar. (3) Kepala Sekolah, komite, dan dewan guru
hendaknya mendukung pembelajaran PAKEM dengan  memfasilitasi baik dukungan
moral maupun material demi kemajuan sekolah. (4) Hendaknya setiap komponen
yang ada di sekolah dapat memotivasi  guru untuk melakukan inovasi dalam
pembelajaran demi meningkatkan kualitas sekolah. (5) Bagi peneliti lain diharapkan
penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian
berikutnya.
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